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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai makhluk sosial, tentunya manusia tidak dapat memenuhi 
kebutuhannya sendiri. Manusia membutuhkan keberadaan orang lain untuk 
saling membantu memenuhi kebutuhan hidup. Manusia tidak akan mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa adanya hubungan dengan lingkungan 
sosial, oleh karena itu manusia perlu membina hubungan interpersonal yang 
memuaskan. 
Ketidakmampuan manusia memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri 
merupakan awal dari kemunculan organisasi yang dijadikan wadah untuk 
mengatur sekelompok orang yang bekerja sama berdasarkan struktur dan 
sistem dalam rangka memenuhi tujuan bersama. 
Sebuah kelompok, seperti makhluk hidup yang lain, terus berkembang 
dari waktu ke waktu. Dalam satu kelompok mungkin dimulai dari 
sekumpulan orang asing yang tidak saling mengenal, tetapi seiring waktu, 
secara tiba-tiba kelompok tersebut memberikan sebuah kohesivitas sehingga 
anggota-anggotanya menjadi sebuah kelompok sosial yang erat. Kohesivitas 
Kelompok adalah kesepakatan para anggota terhadap sasaran kelompok, 
serta saling menerima antar anggota kelompok. Semakin para anggota 
kelompok saling tertarik dan makin sepakat mereka terhadap sasaran 
kelompok makin lekat atau makin kohesif kelompoknya. 
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Suatu kelompok, setiap anggotanya terlibat dalam hubungan sosial 
dengan sesama anggota karena setiap individu menyadari tentang 
kehadirannya di samping kehadiran individu lain. Hal tersebut membuat 
individu dalam suatu kelompok melakukan interaksi sosial. Interaksi yang 
dilakukan dalam kelompok ini dapat bersifat menguatkan kelompok jika 
anggotanya sama-sama menyepakati hal yang sama. Tetapi juga bisa 
melemahkan kelompok jika interaksi yang terjadi memicu konflik internal. 
Setiap individu menemukan suatu kenyamanan dengan bergabung dan 
berinteraksi dalam suatu kelompok, karena didalam kelompok seseorang 
akan merasa bahwa dirinya disukai dan diterima. Perasaan disukai dan 
diterima semacam ini sangat penting bagi semua usia dalam rentang 
kehidupan manusia. Kohesi kelompok merupakan salah satu faktor yang 
penting dalam menjaga keutuhan kelompok. 
Kelompok dapat mempunyai arti yang luas misalnya kelompok-
kelompok unit kerja yang ada dalam sebuah organisasi, lembaga serta 
perusahaan. Dalam hal ini kelompok yang terbentuk berfungsi untuk 
mencapai tujuan dalam pekerjaan. Kelompok yang terbentuk tidak selalu 
bersifat formal, tetapi dapat pula bersifat informal. Keberadaan kelompok 
ini bisa memberikan pengaruh bagi keseluruhan organisasi tempat 
kelompok tersebut berada. 
Harapan perusahaan terhadap tiap karyawan yang dipekerjakan dalam 
perusahaannya adalah agar karyawan memberi hasil kerja atau kinerja yang 
baik kepada perusahaan. Hal ini untuk mendukung aspek keefektifan kerja 
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sehingga pencapaian tujuan perusahaan menjadi lebih mudah. Kinerja 
(prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2000). 
Keefektifan kerja ini mendukung pencapaian tujuan perusahaan menjadi 
lebih mudah. 
Keberhasilan proses kerja dalam mencapai tujuan kerja dipengaruhi 
oleh masing-masing karyawan yang melakukan pekerjaan itu. Beberapa 
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu keterampilan, 
kompetensi yang dimiliki, motivasi, komitmen individu, kepemimpinan, 
kohesivitas dan fasilitas yang diberikan organisasi, tingginya tingkat 
tekanan dan perubahan lingkungan internal dan eksternal. Namun salah satu 
hal yang sudah bisa ditafsirkan adalah kohesivitas kelompok. Dikarenakan 
kohesivitas kelompok menunjang hasil kerja, sebab perasaan senasib 
sepenanggungan, rasa kompak yang melatar belakangi oleh persamaan 
tujuan dan persepsi atas pencapaian tujuan kelompok kerja yang telah 
ditetapkan. Kerjasama antara karyawan satu dan lainnya dalam suatu 
kelompok kerja diperlihatkan adanya rasa ketertarikan satu sama lainya, 
kondisi ini selanjutnya akan dapat merangsang semua anggota untuk 
menanamkan nilai-nilai perusahaan dalam diri, sehingga perilaku karyawan 
cenderung berdasarkan pada nilai dan norma yang tumbuh dalam 
perusahaan tersebut. Kuatnya nilai yang tumbuh dalam tiap diri karyawan 
akan menimbulkan kekompakan di antara anggota suatu kelompok kerja. 
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Sehingga kerja yang dihasilkan atau kinerja menjadi baik. Perusahaan pun 
terpenuhi harapannya, yaitu tercapainya tujuan perusahaan.  
Dewasa ini kompetisi yang terjadi antara perusahaan dengan 
perusahaan sejenis menuntut sumber daya manusia yang dipekerjakan oleh 
perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya bukan hanya kinerja perindividu 
namun juga kinerja tiap kelompok kerja. Penelitian ini mengambil kafe 
Billiard Planet Pool Center yang ada di Malang sebagai tempat penelitian. 
Pada dasarnya olahraga billiard ini merupakan sarana untuk mencapai 
kesehatan jasmani dan rohani dan dapat membangun sebuah karakter 
kepribadian yang baik. Saat ini perkembangan olahraga billiard di tanah air 
mengalami perkembangan yang cukup pesat.  
Bola Billiard adalah salah satu bisnis hiburan yang cukup potensial 
dan memiliki stabilitas yang bagus. Permainan billiard memiliki daya tarik 
yang atraktif sehingga membuat penggemarnya sering “ketagihan”, 
khususnya bagi kaum adam. Mereka rela menghabiskan waktu berjam-jam, 
bahkan hingga larut malam untuk bermain bola billiard. Ketika penggemar 
billiard bermain, pasti mereka akan menghabiskan waktu sampai berjam-
jam bahkan menjelang subuh. Ini menjadi salah satu bisnis yang 
menguntungkan saat ini. Karyawan bisnis billiard juga harus diperhatikan. 
Pastikan mereka menarik, ramah dan profesional. Bahkan harus menguasai 
pula permainan billiard.  
Banyak hal yang bisa diimprovisasi seiring bisnis ini berjalan. Tidak 
menutup kemungkinan bisnis ini akan menjalar menjadi banyak cabang, 
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asal diperkuat dengan sistem yang baik. Dalam upaya untuk meningkatkan 
tumbuh kembang sebuah bisnis atau usaha, kinerja karyawan sangat 
diperlukan. Sedangkan untuk meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri 
sangat perlukan adanya kerjasama tim dan partisipasi dari karyawan. Untuk 
membangun tim yang baik, maka perlu ada ikatan hati antar anggotanya 
dengan akidah dan nilai-nilai transendental, sehingga sangat penting 
membangun visi dan misi bersama dalam tim.  
Berangkat dari uraian di atas, maka yang menjadi tema sentral 
sekaligus judul dalam penulisan skripsi ini adalah “Pengaruh Tingkat 
Kohesivitas Kelompok Terhadap Kinerja Karyawan Di Kafe Billiard 
Pool Center O2 Malang” 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 
yaitu Apakah ada pengaruh tingkat kohesivitas kelompok terhadap kinerja 
karyawan pada Kafe Billiard Planet Pool Center Malang? 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tidak semua masalah diteliti 
karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, serta biaya. Oleh karena itu 
dilakukan pembatasan masalah. Dalam penelitian ini penulis hanya 
memfokuskan melihat pengaruh dari variabel dependent terhadap variabel 
independent.   
Variabel dependent (variabel terikat) dalam penelitian ini yaitu kinerja 
karyawan yang ada di tempat Billiard Pool Center O2 Malang dan variabel 
independent (variabel bebas) yaitu kohesivitas kelompok yang berarti 
keterpaduan antar anggota kelompok yaitu para karyawan yang ada di 
tempat Billiard Pool Center O2 Malang . 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh tingkat kohesivitas kelompok terhadap 
kinerja karyawan di Kafe Billiard Pool Center O2 di Malang. 
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E. Manfaat Penelitian 
Penulisan skripsi ini di harapkan dapat memberikan manfaat teoritis 
maupun secara praktis antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan pemikiran yang 
mendalam terkait topik yang diangkat dalam penelitian ini, serta lingkup 
ilmu pengetahuan sosial yang terkandung didalamnya khususnya dalam 
kelompok kerja kohesif dan kinerja karyawan. Penelitian ini memiliki 
tujuan mengetahui pengaruh yang diberikan oleh kelompok kerja kohesif 
terhadap kinerja karyawan. Dengan adanya penelitian ini pembaca dapat 
menambah wawasan atas topik yang diangkat, juga dapat membantu 
pemikiran akademisi – akademisi selanjutnya. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi atau 
bahan masukan tambahan bagi perusahaan dalam menyikapi 
masalah karyawan yang menyangkut pengaruh tim/kelompok 
kohesif terhadap kinerja perusahaan. 
b. Bagi Karyawan 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan 
yang lebih banyak kepada karyawan dalam bekerja di sebuah 
perusahaan agar hasil kerjanya lebih baik, sehingga dapat 
8 
 
 
 
meningkatkan kepuasan kerja dan kohesivitas kelompok untuk 
perusahaan. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan memperkaya 
ilmu, dan juga sebagai sarana upaya pengaplikasian teori-teori 
yang telah didapatkan selama perkuliahan dengan melihat keadaan 
yang sebenarnya di lapangan dengan salah satunya memecahkan 
permasalahan yang sedang dihadapi oleh perusahaan. 
 
F. Definisi Konseptual 
Dalam penelitian ini, penulis memakai teori dimensi kohesifitas 
kelompok oleh Carron, dkk, (2002) yakni group integration dan individual 
attractions to the group dan memakai unsur kinerja karyawan oleh Steward 
dan Brown, (2009) yaitu task performance dan citizenship performances.  
1. Kohesivitas Kelompok 
Kohesivitas kelompok dalam penelitian ini adalah keterpaduan 
antar anggota kelompok dalam rangka menjaga keutuhan 
kelompoknya untuk mencapai tujuan kelompok tersebut yang 
dipengaruhi kepaduan sosial (group’s social), tugas (task), perasaan 
(perceptual), dan kesatuan emosi (emotional unity) (Carron, dkk, 
2002) penjelasanya sebagai berikut: 
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a. Social Cohesion (kohesi sosial), yaitu daya tarik dari satu 
anggota ke anggota lainnya dan dari anggota kepada kelompok 
b. Task Cohesion (kohesi terhadap tugas), yaitu kemampuan untuk 
melaksanakan tugas dengan baik sebagai suatu unit yang 
dikoordinir dan sebagai bagian dari kelompok 
c. Perceived Cohesion (Kohesi terhadap rasa), yaitu pandangan 
kekompakan terhadap kelompok, rasa memiliki kepada 
kelompok dan merasakan kesatuan dalam kelompok. 
d. Emotional Cohesion (Kohesi secara emosi), yaitu besarnya 
emosional kelompok dan individu ketika di dalam kelompok 
 
2. Kinerja Karyawan 
Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 
kesungguhan serta waktu. Menurut Steward dan Brown, (2009) dalam  
Ditha (2012) ada dua dimensi kinerja yaitu task performance dan 
citizenship  
a. Task performance yang terbagi menjadi:  
1) Declarative knowledge adalah karyawan memahami 
tugas-tugas yang perlu dilakukan untuk melaksanakan 
kewajiban dari pekerjaan yang diemban 
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2) Procedural knowledge and skill adalah informasi dan 
keahlian yang diperlukan karyawan untuk mengambil 
tindakan kerja yang spesifik 
b. Citizenship performance terbagi menjadi: 
1) Organizational citizenship adalah tindakan positif 
karyawan ditunjukan untuk membantu organisasi secara 
keseluruhan untuk sukses. 
2) Interpersonal citizenship adalah tindakan positif karyawan 
yang ditunjukan untuk membantu kesuksesan kerja rekan 
kerja. 
 
G. Definisi Operasional 
Agar konsep data dapat diteliti secara empiris maka konsep tersebut 
harus didefinisikan dengan cara mengubahnya menjadi variabel atau sesuatu 
yang mempunyai nilai agar penelitian lebih mudah dan hasilnya mudah 
diolah. Penjelasan definisi konseptual dari variabel-variabel penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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TABEL 1.1 
DEFINISI OPERASIONAL PENELITIAN KOHESIVITAS KELOMPOK 
Variabel Dimensi Sub Dimensi Indikator No. Item 
Kohesivitas 
Kelompok 
Social Cohesion Menyukai 
kelompok secara 
keseluruhan 
(liking group as 
whole) 
 Saling menyukai sebagai satu 
keutuhan kelompok. 
 Berinteraksi antar anggota 
kelompok secara aktif. 
 Adanya komunikasi antar anggota 
kelompok. 
1,2,3,4,5 
Task Cohesion Kerjasama 
(teamwork) 
 
 Memiliki keinginan untuk berbagi 
tugas dengan anggota kelompok. 
 Memiliki kesepakatan dalam 
pembagian job desc. 
 Berkomitmen terhadap tugas 
kelompok. 
6,7,8,9,10* 
Keyakinan secara 
kolektif 
(collective 
efficacy) 
 Percaya akan kemampuan 
anggota kelompok untuk 
menyelesaikan tugas.  
 Memiliki rasa tanggung jawab 
pada tugas. 
 Memiliki keyakinan dalam 
menyelesaikan tugas secara 
berkelompok. 
Perceived 
Cohesion 
Memiliki 
padangan bahwa 
kelompok mereka 
kompak 
 Seberapa jauh anggota kelompok 
merasa memiliki kesamaan ide, 
perasaan, dan pemahaman dengan 
kelompoknya 
 Seberapa besar kecenderungan 
anggota kelompok memilih 
kelompoknya sebagai kelompok 
acuan 
11,12,13,14,15 
Emotional 
Cohesion 
Nada afektif 
positif (positive 
affective ton) 
 Melindungi kelompok dari segala 
bentuk ancaman.  
 Membuat sugesti yang bersifat 
membangun pada sesama anggota 
kelompok 
16,17,18,19,20 
)*= pernyataan negatif 
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TABEL 1.2 
DEFINISI OPERASIONAL PENELITIAN KINERJA KARYAWAN 
Variabel Dimensi Sub Dimensi Indikator No. Item 
Kinerja 
Karyawan 
Task 
performance 
Declarative knowledge Karyawan memahami tugas-
tugas yang perlu dilakukan 
untuk melaksanakan 
kewajiban dari pekerjaan 
yang diemban 
21,22*,23,
24*,25 
Procedural knowledge 
and skill 
Informasi dan keahlian yang 
diperlukan karyawan untuk 
mengambil tindakan kerja 
yang spesifik 
Citizenship 
performance 
Organizational 
citizenship 
tindakan positif karyawan 
ditunjukan untuk membantu 
organisasi secara keseluruhan 
untuk sukses. 26,27,28*,
29,30 Interpersonal 
citizenship 
tindakan positif karyawan 
yang ditunjukan untuk 
membantu kesuksesan kerja 
rekan kerja. 
)*= pernyataan negatif 
Setiap butir pertanyaan dalam angket disesuaikan dengan kisi-kisi 
instrumen penelitian seperti pada tabel di atas. Alat ukur yang digunakan 
untuk mengukur hasil pengisian kuesioner oleh responden adalah 
menggunakan skala likert. Jawaban setiap instrumen yang menggunakan 
skala likert mempunyai gradasi yang dapat berupa kata-kata. Bobot yang 
diberikan adalah sebagai berikut: 
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TABEL 1.3 
PENSKORAN BUTIR PERNYATAAN ANGKET 
Pernyataan Positif 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat setuju 5 
Setuju 4 
Netral 3 
Tidak setuju 2 
Sangat tidak setuju 1 
             Sumber: Sugiyono (2012) 
 
 
H. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Tempat penelitian yang diambil adalah Kafe Billiard Pool 
Center yang beralamat di Jln. Soekarno Hatta Blok A/4-5, Malang. 
Pengunjung dan pelanggan kafe ini mulai dari remaja, mahasiswa 
maupun yang sudah menikah baik itu laki-laki maupun perempuan. 
Kafe Billiard ini dibuka pada pagi pukul 10.00-18.00 WIB dan 
dilanjutkan pada malam hari dibuka pada pukul 19.00-01.00 WIB. 
Dengan jadwal operasi seperti ini kinerja dan kedisiplinan dari 
karyawan sangat diperlukan. Hal ini yang menjadi alasan Kafe 
Billiard Pool Center O2 di Malang dipilih sebagai tempat penelitian.  
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2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di 
Kafe Billiard Pool Center O2 Malang sebanyak 24 orang yang terdiri 
dari 14 orang karyawan pria dan 10 orang karyawan wanita. 
 
3. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kuantitatif karena 
data dikumpulkan berdasarkan jawaban dari responden atau dari 
pernyataan yang merupakan pengukuran dari variabel yang dianalisis 
dan kemudian dilakukan pengujian hipotesis guna memperoleh hasil 
penelitian. 
Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena 
metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi 
sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai metode 
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah 
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, 
terukur, rasional dan sistematis. Metode ini juga disebut metode 
discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan 
dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode 
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. (Sugiyono, 2012).  
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4. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya (Sugiyono, 2012).  
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah semua karyawan 
yang ada di Kafe Billiard Pool Center O2 Malang yang berjumlah 24 
orang terdiri dari karyawan Pria sebanyak 14 orang dan karyawan 
wanita sebanyak 10 orang.   
 
5. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya 
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) 
(Sugiyono, 2012). 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012). Sampel 
dalam penelitian ini adalah semua dari anggota populasi karena 
populasi sedikit yang berjumlah 24 orang, terdiri dari 10 orang 
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karyawan wanita dan 14 orang karyawan pria. Pengambilan responden 
yang tersedia dengan kriteria sebagai berikut: semua karyawan yang 
ada di Kafe Billiard Pool Center O2 Malang, karyawan yang bersedia 
untuk diteliti, karyawan yang hadir, tidak sedang cuti.  
 
6. Jenis Data Dan Metode Pengumpulan Data 
a. Jenis data 
1) Data Primer  
Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer . Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau 
alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber 
informasi yang dicari. (Sugiyono, 2012). Data primer dapat 
berupa interview, observasi, maupun penggunaan instrumen 
pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan tujuannya. 
(Sugiyono, 2012). 
2) Data Sekunder  
Jenis data sekunder merupakan sumber yang tidak 
memberikan data secara langsung kepada pengumpul data 
(Sugiyono, 2012).   Data sekunder ini dapat berupa hasil 
pengolahan lebih lanjut dari data primer yang disajikan dalam 
bentuk lain atau dari orang lain seperti literatur, referensi, 
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dokumentasi ataupun bacaan yang berkaitan dengan penelitian 
ini. 
b. Metode Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan, maka penulis menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 
1) Kuesioner (angket) 
Dalam penelitian ini data diperoleh dan dikumpulkan melalui 
pengisian kuesioner (angket) secara langsung oleh responden  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 
bila peneliti tahu dengan pasti apa variabel yang akan diukur 
dan tahu apa yang diharapkan responden  (Sugiyono, 2012). 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk mendapatkan 
informasi melalui pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
diajukan kepada karyawan yang bekerja di Kafe Billiard Pool 
Center O2 Malang. 
2) Dokumentasi 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan 
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data yang relevan dalam penelitian (Sugiyono, 2012). Dalam 
penelitian ini data juga didapat dengan melihat dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang akan 
dilakukan.  
7. Alat Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Vadilitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011).  
Untuk mendapatkan koefisien validitas dilakukan dengan 
mengkorelasikan skor item total dari masing-masing atribut. 
Untuk mengetahui tingkat validitas dalam penelitian ini rumus 
yang digunakan adalah teknik korelasi Pearson Product Moment. 
(Ghozali, 2011) : 
Rumus korelasi Pearson Product Moment : 
r
xy
 = 
  
       
 


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Di mana :  
rxy = Koefisien korelasi 
n = Jumlah sampel  
 x  = Jumlah skor butir 
 y  = Jumlah skor total 
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 xy = Jumlah perkalian skor butir x dan skor total y 
 2x = Jumlah kuadrat skor butir x 
 2y = Jumlah kuadrat skor total y 
Langkah pengujian sebagai berikut: 
Kriteria kapan dikatakan valid dan tidak valid (Wijaya, 2013) 
1) Menentukan nilai r tabel dengan signifikansi ( ) = 5 % 
2) Kriteria pengujian 
 Dikatakan tidak valid bila : r hitung   r tabel 
 Dikatakan valid  : r hitung   r tabel 
3) Pengambilan keputusan dengan membandingkan r hitung  
dengan r tabel. 
 
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, 
Pengujian reliabilitas menggunakan teknik Alfa Cronsbach 
(Ghozali, 2011)   
    ri  = 
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 Di mana :  
ri   = Reliabilitas 
k  = jumlah item dalam instrumen 
M
  
= Mean skor total  
2si   = Varians total 
Kriteria yang digunakan unuk mengetahui tingkat reliabilitas 
adalah besarnya adalah nilai Cronbach alpha. Maka untuk Uji 
instrumen penelitian ini dikatakan reliabel apabila pengujian 
tersebut alfa > 0.60  
c. Uji Normalitas  
Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel-
variabel dalam penelitian berdistribusi normal, mendekati normal 
atau tidak. Suatu data berdistribusi normal biasanya memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: 
1) Data bisa diukur 
2) Jumlah data yang nilainya ekstrim (sangat kecil atau sangat 
besar) jumlah sedikit 
3) Jumlah yang nilainya mendekati rata-rata jumlah 
(frekuensi)nya banyak 
4) Kurvanya berupa garis lengkung bentuk seperti genta 
(lonceng) dengan kedua ujung kurva semakin mendekati 
sumbu X, tetapi tidak pernah memotongnya 
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Pengujian normalitas data dapat menggunakan uji normalitas 
Komolgorov-Smirnov Z dengan bantuan SPSS 20.0 for windows. 
“Metode pengambilan keputusan untuk uji normalitas yaitu jika 
kolmogrov-smirnov Z < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi 
normal” (Duwi Priyatno, 2010) 
 
8. Alat Uji Hipotesis Penelitian 
Analisis data merupakan bagian dari proses pengujian data yang 
hasilnya digunakan sebagai bukti yang memadai untuk menarik 
kesimpulan penelitian (Nur Indrianto dan Bambang Supomo, 2007). 
Metode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini dipergunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hubungan sebab akibat. Analisis regresi adalah suatu 
teknik yang digunakan untuk mempelajari hubungan antara dua 
variabel atau lebih, yaitu antara variabel bergantung (dependent 
variable), dengan variabel bebasnya (independent variable) 
dengan maksud bahwa dari hubungan tersebut dapat 
memperkirakan (memprediksi) besarnya dampak kuantitatif yang 
terjadi perubahan suatu kejadian terhadap kejadian lainnya 
(Wijaya, 2013) 
Y= a + bx 
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Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel tergantung dan memprediksi variabel tergantung dengan 
menggunakan variabel bebas. Variabel pertama disebut juga 
sebagai variabel tergantung dan variabel kedua disebut juga 
sebagai variabel bebas. Tahapan-tahapan dari ketentuan 
penggunaan analisis regresi sederhana, akan ditemukan hasil dari 
penelitian ini. Diharapkan dengan analisis regresi sederhana dapat 
ditemukan hasil yang valid dan membuktikan pengaruh yang 
diberikan variabel independen kepada variabel dependen. 
b. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi linier berganda adalah analisis regresi yang menjelaskan 
hubungan antara peubah respon (variabel dependen) dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi lebih dari satu prediktor (variabel 
independen).  
Regresi linier berganda hampir sama dengan regresi linier 
sederhana, hanya saja pada regresi linier berganda variabel 
bebasnya lebih dari satu variabel penduga. Tujuan analisis regresi 
linier berganda adalah untuk mengukur intensitas hubungan antara 
dua variabel atau lebih dan membuat prediksi perkiraan nilai atas. 
(Wijaya, 2013) 
Bentuk umum dari regresi linear berganda yang digunakan 
dalam penelitian ini ditunjukkan dengan model : 
Y = a + b1x1 + b2x2  
 
